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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan pengaruh penggunaan dari 
sistem informasi akuntansi terhadap keefektivitasan kinerja organisasi. Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua organisasi Go-Public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan 
pada periode 2014. Sampel penelitian ini menggunakan metode random 
sampling. Terdapat 93 organisasi yang memenuhi kriteria. Data penelitian ini 
diperoleh dari kuesioner (primer) yang berkaitan dengan sistem informasi 
akuntansi, kinerja keuangan, dan kinerja organisasi Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara sistem informasi akuntansi, kinerja 
keuangan, dan kinerja organisasi. 
 




The purpose of this study is to find the usefulness of accounting information 
system for the effectiveness of an organizational performance. Populations used 
in this study are all of Go-Public organizations listed in Indonesian Stock 
Exchange (IDX) in South of Sulawesi in the period of 2014. The sample of this 
research is determined using random sampling method. There are 93 
organizations fulfill the criteria. Data used in this research were obtained from 
questionnaires (primary) with related to the accounting information system, 
financial and organization performance. Data were analyzed using simple 
regression analysis. The result indicates that among the accounting information 
system, financial and organizational performance has the positive relations. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Dewasa ini dunia usaha berkembang dengan sangat cepat. Banyak 
perusahaan yang cepat melejit, namun banyak juga perusahaan yang mengalami 
penurunan. Di zaman yang penuh dengan kecanggihan akan teknologinya ini, 
masih ada perusahaan yang kurang memaksimalkan manfaat dari sistem 
informasi akuntansi. Hal ini terjadi pada beberapa perusahaan kecil yang 
mencoba untuk menggunakan sistem ini, namun pada akhirnya mengalami 
kegagalan. Seperti kita ketahui bersama bahwa sistem informasi akuntansi 
diciptakan untuk mempermudah pekerjaan suatu organisasi dalam mengolah 
data akuntansi yang akan menjadi bahan dasar pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan suatu organisasi. Ketika kita memaksimalkan manfaat 
dari sistem informasi akuntansi, maka kinerja yang dicapai oleh suatu organisasi 
tersebut pasti akan maksimal dan tercapai. Sistem Informasi Akuntansi dipercaya 
dapat memudahkan dan membantu sebuah organisasi dalam pengambilan 
keputusan untuk kelangsungan hidup organisasi kedepannya. 
 Keberhasilan strategi berdasarkan pada hasil dari desain Sistem 
Informasi Akuntansi (Langfield, 1997). Beberapa penelitian telah menganalisis 
peran sistem informasi akuntansi dalam manajemen strategi, memeriksa semua 
atribut sistem informasi akuntansi dari berbagai prioritas strategi yg berbeda 
(Ittner dan Larcker, 1997). Hal ini juga menganalisis dampak pada kinerja 
interaksi antara jenis strategi dan desain yang berbeda dari sistem informasi 
akuntansi, misalnya teknik dan informasi yang berbeda (Soudani, 2012). Desain 
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yang tepat dari sistem informasi akuntansi dapat mendukung strategi bisnis 
dengan meningkatkan kinerja organisasi (Chenhall, 2003).  
 Dalam menjalankan sebuah organisasi dan implementasi sebuah sistem 
pengendalian internal, peran sistem informasi akuntansi sangat penting. Manfaat 
dari sistem informasi akuntansi dapat dievaluasi melalui dampaknya terhadap 
peningkatan prosses pengambilan keputusan, kualitas informasi akuntansi, 
evaluasi kinerja, pengendalian internal, dan transaksi yang memfasilitasi 
perusahaan. Menurut Downes dan Barclay (2008) manajemen kinerja adalah 
disiplin bisnis yang memiliki jatuh tempo sangat cepat. Oleh karena itu, 
manajemen kinerja memiliki peran kunci dalam meningkatkan nilai keseluruhan 
organisasi. Menurut Romney dan Steinbart (2011:52), penerapan teknologi 
sistem informasi akuntansi di perusahaan dapat memberi nilai tambah bagi 
pengguna dalam bentuk penyediaan berbagai informasi keuangan untuk 
kegiatan perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan perusahaan 
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan secara 
keseluruhan. Kompleksnya proses sistem informasi akuntansi menuntut 
pengalaman seorang manajer keuangan dalam SIA dan pelatihan SIA, yang 
keduanya merupakan konstruk yang menentukan keberhasilan penerapan sistem 
informasi akuntansi. 
 Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Soudani 
(2012) dengan objek penelitian beberapa perusahaan di Dubai. Penelitian ini 
memiliki objek penelitian beberapa perusahaan Go-Public yang jelas bahwa 
perusahaan-perusahaan tersebut menggunakan sistem informasi akuntansi 
dalam menjalankan bisnis perusahaannya. Selain itu, penelitian ini berfokus pada 
pengujian pengaruh hubungan sistem informasi akuntansi terhadap 
keefektivitasan kinerja organisasi. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 





akuntansi dengan kinerja organisasi. Penelitian ini mengurangi satu variabel 
mediasi yang ada dalam penelitian terdahulu yaitu variabel kinerja manajemen. 
Pengurangan variabel ini dikarenakan fokus dalam penelitian ini adalah 
mengenai cara mengukur kinerja organisasi  dari laba yang dapat dilihat melalui 
kinerja keuangan organisasi tersebut. Teori yang ditambahkan dalam penelitian 
ini adalah teori investasi karena teori dapat menjelaskan dan memperkuat 
hubungan antara sistem informasi akuntansi, kinerja keuangan, dan kinerja 
organisasi. 
 Kinerja organisasi merupakan salah satu indikator yang penting bagi 
organisasi itu sendiri maupun para investor. Kinerja menunjukkan kemampuan 
manajemen perusahaan dalam mengelola modalnya. Kinerja merupakan hasil 
yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang dilakukan dengan menggunakan 
suatu metode atau pendekatan. Kinerja organisasi yang efektif merupakan hasil 
dari maksimalnya pemanfaatan perusahaan dalam menggunakan sistem 
informasi akuntansi. Melalui kinerja pula kita dapat mengetahui organisasi yang 
kita kelola telah berjalan sesuai dengan tujuannya atau tidak. 
 Kinerja organisasi akan menyebabkan kelangsungan hidup dari suatu 
organisasi tersebut dapat terus melanjutkan kegiatannya atau tidak. Jika kinerja 
organisasi tersebut efektif maka organisasi tersebut dapat bertahan atau 
mungkin selangkah lebih maju dari organisasi lainnya. Organisasi yang maju 
pasti menggunakan sistem informasi akuntansi dalam pengaplikasian aktivitas 
operasi organisasinya. Atas dasar latar belakang inilah, penelitian ini 
mengangkat judul “Manfaat Sistem Informasi Akuntansi terhadap 






1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a) Apakah ada hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan kinerja 
organisasi? 
b) Apakah ada hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan kinerja 
keuangan? 
c) Apakah ada hubungan antara kinerja keuangan dengan kinerja 
organisasi? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a) Untuk menjelaskan hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan 
kinerja organisasi. 
b) Untuk menjelaskan hubungan antara sistem informasi akuntansi dengan 
kinerja keuangan. 
c) Untuk menjelaskan hubungan antara kinerja keuangan dengan kinerja 
organisasi. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
a) Kegunaan teoretis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai bahan masukan untuk menambah pengetahuan dan wawasan 






b) Kegunaan praktis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
sebagai masukan dalam penerapan sistem informasi akuntansi dalam 
kegiatan perusahaan agar lebih efektif untuk perbaikan kinerja dimasa 
yang akan datang dan menjadi bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya pada bidang yang sama dan sebagai kontribusi untuk 
pengembangan ilmu sistem informasi akuntansi perusahaan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Sistematika penulisan usulan penelitian skripsi ini menggunakan buku 
Pedoman Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin (2012). Sistematika penulisan ini merupakan tata cara 
sebuah penelitian disajikan dalam sebuah skripsi. Adapun usulan penelitian 
skripsi ini terdiri dari lima bab sebagai berikut. 
Bab I merupakan bab pendahuluan. Bab ini menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan terkait mengenai judul dari proposal ini. 
Bab II merupakan bab tinjauan pustaka. Bab ini menguraikan landasan 
teori dan penelitian terdahulu, hipotesis yang akan diuji, serta kerangka teoritis 
terkait mengenai judul dari proposal ini. 
Bab III merupakan bab metode penelitian.  Bab ini menguraikan metode 
penelitian yang akan digunakan dalam melakukan analisis meliputi variabel 
penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, serta metode analisis data 
penelitian yang terkait mengenai judul dari proposal ini. 
Bab IV merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini 
menguraikan hasil-hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian ini serta 
pembahasan mengenai hasil penelitian tersebut. 
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Bab V merupakan bab penutup. Bab ini menguraikan kesimpulan, saran, 
dan keterbatasan saat melakukan penelitian ini. Bab ini merupakan bab terakhir 























































2.1 Sistem Informasi Akuntansi 
 Menurut Bodnar dan Hopwood (2000:4), sistem merupakan sekumpulan 
sumber daya yang berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu. Semua sumber 
daya yang saling terkait dalam suatu organisasi akan membentuk sebuah sistem 
dalam organisasi tersebut. Sistem ini dimanfaatkan oleh organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi. Wilkinson (2000) mendefinisikan sistem sebagai 
sebuah entitas yang mengandung bagian-bagian yang saling mempengaruhi 
yang dikoordinasikan untuk meraih satu atau lebih tujuan umum. Hall (2010:5) 
mendefinisikan bahwa sistem adalah gabungan dua atau lebih komponen yang 
saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama. 
 Informasi merupakan salah satu sumber daya terpenting bagi suatu 
organisasi. Davis (2002:27) menyebut bahwa informasi sebagai data yang telah 
diolah menjadi bentuk yang berguna bagi penerimanya dan nyata, berupa nilai 
yang dapat dipahami di dalam keputusan sekarang maupun masa depan. 
Informasi merupakan sesuatu yang menunjukkan hasil pengolahan data yang 
diorganisasi dan berguna untuk orang yang menerimanya. Informasi sebagai 
kenyataan atau bentuk yang berguna yang dapat menambah pengetahuan bagi 
penggunanya dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bisnis. 
Informasi merupakan hasil dari pengolahan data menjadi bentuk yang lebih 
berguna, bagi yang menerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian 
nyata dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk pengambilan suatu 




 Data yang berkualitas tentu akan memengaruhi tingkat kualitas dari 
informasi. Informasi terdiri atas data-data yang telah dipilih, dikumpulkan, dan 
diolah agar menjadi sebuah informasi yang sangat berguna dan berperan dalam 
proses pengambilan keputusan oleh suatu organisasi. Informasi yang berkualitas 
tentu akan berdampak pada pengambilan keputusan yang tepat yang akan 
langsung memengaruhi kelangsungan hidup suatu organisasi. 
 Hall (2010:12) menyebutkan bahwa karakteristik kualitas informasi 
akuntansi adalah sebagai berikut. 
a) Relevan 
Informasi yang relevan merupakan informasi yang perlu diketahui untuk 
memberikan pemahaman yang baru. Laporan yang hanya bersifat 
sementara dan selanjutnya tidak relevan harus dihentikan pembuatannya. 
b) Tepat Waktu 
Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan 
kegunaannya. Informasi harus tidak lebih tua dari periode waktu tindakan 
yang didukungnya. 
c) Akurat 
Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material. Kesalahan-
kesalahan material ada ketika jumlah informasi yang tidak akurat 
menyebabkan pemakainya melakukan keputusan yang buruk atau gagal 
melakukan keputusan yang diperlukan. 
d) Lengkap 
Tidak ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan atau 
pelaksanaan tugas yang hilang. Informasi yang tidak lengkap bisa 
menimbulkan kesulitan, karena informasi yang tidak disertakan itu akan 
menjadi unsur ketidakpastian yang benar. 
e) Ringkasan 
Informasi harus diagregasi agar sesuai dengan kebutuhan pemakai. 
Informasi yang ringkas dan mengikhtisarkan data yang relevan menunjukkan 
bidang-bidang penyimpangan terhadap tingkat normal, standar, atau yang 
direncanakan merupakan bentuk informasi yang banyak diperlukan oleh 
para pemakai informasi akuntansi. 
 
 Secara umum sistem informasi yang diimplementasikan dalam suatu 
organisasi seharusnya memudahkan pemakai dalam mengidentifikasi data, 
mengakses data dan menginterpretasikan data (Jumaili, 2005). Sistem informasi 
merupakan satu kesatuan data olahan yang terintegrasi dan saling melengkapi 
yang menghasilkan output, baik dalam bentuk gambar, suara maupun tulisan.  
 Sistem informasi adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang 





bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang tertentu. Informasi 
merupakan bagian penting dalam penerapan suatu sistem dalam suatu 
organisasi. Dalam sistem informasi diperlukannya klasifikasi alur informasi, hal ini 
disebabkan keanekaragaman kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna 
informasi. Kriteria dari sistem informasi antara lain adalah fleksibel, efektif dan 
efisien. Wiryaningrum (2007) menyatakan bahwa suatu organisasi memerlukan 
keberadaan sistem informasi yang relevan, tepat dan akurat sehingga dapat 
digunakan dalam mengambil keputusan.  
 Bodnar dan Hopwood (2000:18) menyebutkan bahwa sistem informasi 
akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang 
diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Sistem informasi akuntansi dapat 
diterapkan secara manual maupun terkomputerisasi. Keberhasilan pelaksanaan 
sistem informasi akuntansi yang telah dirancang sangat dipengaruhi oleh faktor 
desain sistem yang mencerminkan adanya pemisahan tanggung jawab 
fungsional yang tepat dan sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang 
baik. 
 Handayani (2007) menyatakan bahwa penerapan sistem informasi 
dipengaruhi secara positif oleh faktor-faktor sosial pemakai sistem, dimana 
faktor-faktor sosial ditunjukkan dari besarnya dukungan teman sekerja, manajer 
puncak, pimpinan dan organisasi. Jadi, sistem informasi akan semakin baik 
kualitasnya jika faktor-faktor pendukung sistem informasi tersebut juga maksimal.  
 Sudaryono dan Astuti (2005) menyatakan bahwa istilah teknologi 
informasi yang sekarang lazim digunakan banyak orang, sebenarnya merupakan 
perpaduan antara teknologi komputer, komunikasi dan otomatisasi kantor yang 
telah bercampur menjadi satu sehingga sulit untuk memisahkannya. Wilkinson 
(2000) menyatakan peranan teknologi informasi bagi akuntan dalam menerapkan 
sistem informasi akuntansi, yang meliputi: 
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a) Teknologi informasi membantu akuntan untuk menyelesaikan kewajiban  
 mereka dengan lebih cepat, akurat, dan konsisten. 
b) Beberapa teknologi informasi terbaru dapat membantu pengembangan dan  
 pengintegrasian file akuntansi, mengevaluasi pengawasan intern dalam SIA  
 dan variasi aplikasi paket software. 
c) Jaringan komputer menyalurkan  data dan informasi, sehingga merupakan  
 bagian integral dari sistem informasi akuntansi. 
d) Jaringan komputer tertentu akan dikembangkan sehingga akan membantu  
 pemakai dengan variasi informasi keuangan.  
 
 
 Menurut Romney dan Steinbart (2011:29), sistem informasi akuntansi 
terbagi menjadi enam komponen, yaitu: 
a) People atau orang yang menggunakan sistem. 
b) Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 
dan menyimpan data. 
c) Data mengenai perusahaan dan aktivitas bisnis. 
d) Software yang digunakan untuk memproses data. 
e) Informasi teknologi infrastruktur, termasuk komputer dan jaringan 
komunikasi yang digunakan di dalam sistem informasi akuntansi. 
f) Pengendalian internal dan pengamanan yang menjaga data sistem 
informasi akuntansi. 
 
Komponen-komponen tersebut memungkinkan sistem informasi akuntansi 
untuk memenuhi tiga fungsi bisnis yang utama, yaitu: 
a) Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh perusahaan, sumber daya, dan para pelaku yang terlibat 
agar pihak manajemen, pegawai, dan pihak-pihak luar yang berkepentingan 
dapat meninjau ulang hal-hal yang telah terjadi. 
b) Mengubah data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen 
untuk membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 
c) Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga asset-aset 
perusahaan termasuk data organisasi untuk memastikan bahwa data 
tersebut tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan handal. 
 
 Menurut Hall (2010:14) tujuan-tujuan dari sistem informasi akuntansi 
adalah sebagai berikut. 
a) Untuk mendukung fungsi pekerjaan dari manajemen. Pekerjaan yang 
dimaksudkan disini adalah mengenai tanggung jawab dari pihak manajemen 
untuk mengatur sumber daya perusahaan. Sistem informasi akuntansi 
menyediakan informasi mengenai pemakaian sumber daya kepada 
pengguna eksternal dengan menggunakan laporan keuangan dan laporan 
lainnya. 
b) Untuk mendukung pengambilan keputusan bagi manajemen. Sistem 
informasi akuntansi memberikan informasi yang penting untuk digunakan 





c) Untuk mendukung kegiatan sehari-hari perusahaan. Sistem informasi 
akuntansi menyediakan informasi kepada pegawai untuk membantu 
menyelesaikan pekerjaan mereka dengan efektif dan efisien. 
 
 Menurut Hall (2010:14) selain memiliki tujuan, setiap sistem informasi 
akuntansi akan melaksanakan fungsi utamanya, yaitu sebagai berikut. 
a) Mengumpulkan dan menyimpan data dari semua aktivitas dan transaksi 
perusahaan. 
b) Memproses data menjadi informasi yang berguna bagi pihak manajemen. 
c) Memanajemen data-data yang ada ke dalam kelompok-kelompok yang 
sudah ditetapkan oleh perusahaan. 
d) Mengendalikan pengendalian data yang cukup sehingga asset dari suatu 
organisasi atau perusahaan terjaga. 
e) Penghasil informasi yang menyediakan informasi yang cukup bagi pihak 
manajemen untuk melakukan perencanaan, mengeksekusi perencanaan 
dan mengendalikan aktivitas. 
 
 Teknologi informasi mempunyai dampak paling dominan terhadap 
lingkungan bisnis. Adapun manfaat dari sistem informasi akuntansi menurut Hall 
(2010:15) adalah sebagai berikut. 
a) Menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu. 
b) Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya produksi, baik barang maupun 
jasa yang dihasilkan. 
c) Meningkatkan keefektifitasan dan keefisiensian dalam bekerja dibandingkan 
mengolah data secara manual. 
d) Meningkatkan kemampuan dalam mengambil keputusan. 
e) Meningkatkan sharing pengetahuan. 
f) Untuk menerapkan sistem pengendalian internal, memperbaiki kinerja dan 
tingkat keandalan (reliability). 
g) Untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggung jawaban 
(akuntanbilitas). 
 
2.2 Organizational Theory (Teori Organisasi) 
 Laegaard dan Bindslev (2006:10) menyebutkan bahwa teori organisasi 
lahir dari peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam dunia bisnis dan teori ini 
mempelajari bagaimana kinerja dari sebuah organisasi tersebut dapat tercapai. 
McAuley dkk. (2007:12) mendefinisikan bahwa organisasi merupakan 
sekumpulan orang yang memiliki kegiatan untuk merencanakan, mengarahkan, 




 Teori organisasi adalah suatu teori yang mempelajari kinerja dalam 
sebuah organisasi, kajiannya yaitu mengenai cara agar sebuah organisasi dalam 
menjalankan fungsi dan menerapkan visi dan misi organisasi tersebut. 
Lingkungan kerja suatu organisasi dapat memengaruhi dan terpengaruh oleh 
orang di dalam organisasi tersebut. Teori organisasi meliputi teori organisasi 
klasik, teori organisasi neoklasik, dan teori organisasi modern. 
 Teori organisasi mengalami perkembangan zaman yang diawali dari 
zaman teori organisasi klasik, teori organisasi neoklasik, dan teori organisasi 
modern. Menurut Laegaard dan Bindslev (2006:10)  teori klasik atau disebut juga 
teori tradisional isinya berupa konsep tentang organisasi dari abad 19. 
Organisasi sebagai suatu hubungan, kekuasaan, tujuan, peranan, kegiatan, 
komunikasi, dan faktor lain yang terjadi karena terlibat kerja sama antar orang. 
Teori ini mengklasifikasikan tugas manajemen yang terdiri atas teknik, komersil, 
dan akuntansi.  
 Menurut Laegaard dan Bindslev (2006:10) teori neoklasik dikenal sebagai 
teori hubungan manusiawi. Teori ini dikembangkan dari teori sebelumnya, yaitu 
teori klasik. Teori ini menekankan pentingnya aspek psikologis dan sosial 
sebagai individu maupun sebagai bagian kelompok dalam lingkungan kerjanya. 
Teori ini mendefinisikan organisasi memiliki tujuan yang sama. Teori neoklasik 
menurut Laegaard dan Bindslev (2006:10) dalam hal pembagian kerja diperlukan 
hal-hal berikut. 
a) Partisipasi. Partisipasi ini melibatkan setiap orang dalam proses 
pengambilan keputusan. 
b) Perluasan kerja. Perluasan kerja ini sebagai kebalikan dari pola spesialisasi. 
c) Manajemen bottom-up. Manajemen ini memberikan kesempatan kepada 
junior atau karyawan bawah untuk berpartisipasi dalam pengambilan 
keputusan manajemen puncak. 
 
 Menurut Laegaard dan Bindslev (2006:10) teori modern atau yang biasa 





dalam teori organisasi dan manajemen. Teori modern melihat bahwa semua 
unsur organisasi sebagai suatu kesatuan dan saling ketergantungan yang di 
dalamnya mengemukakan bahwa organisasi bukanlah suatu sistem tertutup 
yang berkaitan dengan lingkungan yang stabil, namun merupakan sistem yang 
terbuka. 
 
2.3 Teori Investasi 
 Investasi pada hakekatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada 
saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan 
dating. Bagian output yang output yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan 
guna menghasilkan output di masa mendatang juga bisa disebut investasi 
(Halim, 2005:4). Menurut PSAK Nomor 13 salam Standar Akuntansi Keuangan 
per 1 Oktober 2004 investasi adalah suatu aktiva yang digunakan perusahaan 
untuk pertumbuhan kekayaan (accretion of wealth) melalui distribusi hasil 
investasi (seperti bunga, royalti, dividen, dan uang sewa) untuk apresiasi nilai 
investasi, atau untuk manfaat lain bagi perusahaan yang berinvestasi seperti 
manfaat yang diperoleh melalui hubungan perdagangan. 
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat didefinisikan bahwa 
investasi adalah kegiatan menempatkan sejumlah dana pada alokasi yang 
diperkirakan akan memberikan tambahan keuntungan bagi investor. Investor 
adalah orang yang melakukan investasi. 
 Menurut Fahmi dan Hadi (2009:6) untuk mencapai suatu efektivitas dan 
efisiensi dalam keputusan maka diperlukan ketegasan akan tujuan yang 
diharapkan, tujuan investasi adalah sebagai berikut. 
A. Terciptanya keberlanjutan (continuity) dalam investasi tersebut. 
B. Terciptanya keuntungan yang maksimal atau keuntungan yang diharapkan 
(profit actual). 
C. Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham. 
D. Turut memberikan andil bagi pembangunan bangsa. 
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 Pada saat seorang pebisnis atau mereka yang memiliki kelebihan dana 
dan ingin berinvestasi maka ia dapat memilih dan memutuskan tipe aktiva 
keuangan seperti apa yang akan dipilihnya. Menurut Fahmi dan Hadi (2009:7) 
terdapat dua tipe investasi antara lain adalah sebagai berikut. 
A. Direct Investment 
Direct Investment (investasi langsung) adalah mereka yang memiliki dana 
dapat langsung berinvestasi dengan membeli secara langsung suatu aktiva 
keuangan dari suatu perusahaan yang dapat dilakukan baik melalui 
perantara atau berbagai cara lainnya. 
B. Indirect Investment 
Indirect Investment (investasi tidak langsung) adalah mereka yang memiliki 
kelebihan dana dapat melakukan keputusan investasi dengan tidak terlibat 
secara langsung atau pembelian aktiva keuangan cukup hanya dengan 
memegang dalam bentuk saham atau obligasi saja. Mereka yang melakukan 
kebijakan indirect investment umumnya cenderung tidak terlibat dalam 
pengambilan keputusan penting pada suatu perusahaan. 
 
 Setiap melakukan keputusan investasi selalu memerlukan proses, yang 
mana proses tersebut akan memberikan gambaran pada setiap tahap yang akan 
ditempuh oleh perusahaan. Menurut Fahmi dan Hadi (2009:9) secara umum 
proses manajemen investasi meliputi lima langkah yaitu sebagai berikut. 
A. Menetapkan Sasaran Investasi 
Penetapan sasaran artinya melakukan keputusan yang bersifat fokus atau 
menempatkan target sasaran terhadap yang akan diinvestasikan. 
Penetapan sasaran investasi sangat disesuaikan dengan apa yang akan 
ditujukan pada investasi tersebut. Jika sasaran investasi dalam bentuk 
penyaluran kredit maka berarti investasi tersebut dalam bentuk lembaga 
perbankan, leasing, dan sejenisnya yang bertugas untuk menghimpun dana 
dari masyarakat dan menyalurkannya kepada publik yang mengalami 
kekurangan dana. 
B. Membuat Kebijakan Investasi 
Pada tahap proses yang kedua ini menyangkut dengan bagaimana 
perusahaan mengelola dana yang berasal dari stock, bond dan lainnya yang 
kemudian didistribusikan ke tempat-tempat yang dibutuhkan. Perhitungan 
pendistribusian dana ini haruslah dilakukan dengan prinsip kehati-hatian 
karena berbagai resiko akan timbul pada saat dana tersebut tidak mampu 
untuk ditarik kembali. Perlu bagi pihak perusahaan untuk menghitung beban 
pajak yang akan ditanggung nantinya. 
C. Memilih Strategi Portofolio 
Ini menyangkut peranan yang akan diambil oleh pihak perusahaan, yaitu 
apakah bersifat aktif atau pasif saja. Pada saat perusahaan melakukan 
investasi aktif maka semua kondisi tentang perusahaan akan dengan cepat 
tergambarkan di pasar saham. Investasi aktif akan selalu mencari informasi 
yang tersedia dan kemudian selanjutnya mencari kombinasi portofolio yang 
paling tepat untuk dilaksanakan. Sedangkan secara pasif hanya dapat dilihat 
pada indeks rata-rata saja, atau dengan kata lain berdasarkan pada reaksi 





D. Memilih Aset  
Pihak perusahaan berusaha memilih asset investasi yang nantinya akan 
member tingkat pengembalian yang tertinggi (maximal return). Return disini 
dilihat sebagai keuntungan yang akan mampu diperoleh. 
E. Mengukur dan Mengevaluasi Kinerja 
Tahap ini merupakan tahap reevaluasi bagi perusahaan untuk melihat 
kembali apa yang telah dilakukan selama ini dan apakah tindakan yang 
telah dilakukan selama ini telah maksimal atau belum. Jika belum maka 
sebaiknya segera melakukan perbaikan agar kerugian tidak terjadi nantinya. 
Bagaimanapun perusahaan berharp akan memperoleh keuntungan yang 
bersifat suistainability dan bukan hanya keuntungan yang diperoleh sesaat 
saja (stimulus profit). 
 
2.4 Kinerja Organisasi 
 Kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas operasional 
organisasi, bagian organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar 
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi, 1997). Kinerja 
merupakan produk dari kegiatan administrasi, yaitu kegiatan kerjasama untuk 
mencapai tujuan yang pengelolaannya biasa disebut sebagai manajemen. 
Organisasi adalah sekelompok orang (dua atau lebih) yang secara formal 
disatukan dalam suatu kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Jadi kinerja organisasi adalah hasil kerja yang didapatkan didalam suatu 
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
 Steers (2004:35) mengemukakan bahwa pengertian kinerja organisasi 
adalah tingkat yang menunjukkan seberapa jauh pelaksanaan tugas dapat 
dijalankan secara aktual dan misi organisasi tercapai. Keban (2004:43) 
menyebutkan bahwa kinerja (performance) dalam organisasi didefinisikan 
sebagai tingkat pencapaian hasil “the degree of accomplishment” atau kinerja 
merupakan tingkat pencapaian tujuan organisasi secara berkesinambungan.  
 Dari definisi diatas dapat dipahami bahwa kinerja organisasi adalah 
seberapa jauhnya tingkat kemampuan pelaksanaan tugas dari suatu organisasi 
dalam rangka pencapaian tujuan sesuai dengan visi misi organisasi yang telah 
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ditetapkan sebelumnya. Pengertian kinerja dalam organisasi merupakan jawaban 
dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 
 Menurut Suta (2007:12) kinerja perusahaan dibagi menjadi dua yaitu 
kinerja operasional dan kinerja keuangan. Informasi kinerja perusahaan, 
terutama profitabilitas, diperlukan untuk menilai perubahan potensial sumber 
daya ekonomi yang mungkin dikendalikan dimasa depan. Informasi fluktuasi 
kinerja adalah penting dalam hal ini. informasi kinerja bermanfaat untuk 
memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber 
daya yang ada. Disamping itu, informasi tersebut juga berguna dalam perumusan 
perimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya. 
(IAI, 2007).  
 Kinerja organisasi yang efektif akan dicapai apabila laba perusahaan 
meningkat yang ditandai dengan meningkatnya jumlah investor yang 
menanamkan modal di perusahaan tersebut. Para investor tentu akan melihat 
bagaimana kinerja keuangan dari perusahaan tersebut untuk memastikan bahwa 
perusahaan tersebut memiliki laba yang meningkat dari tahun ke tahun. 
 
2.5 Kinerja Keuangan  
 Kinerja Keuangan merupakan kinerja yang paling penting dalam dunia 
bisnis. Kinerja ini berhubungan dengan kondisi keuangan dan tingkat kekayaan 
organisasi itu sendiri. Kinerja keuangan diukur dari segi ROA (Return On Asset) 
dan ROE (Return On Equity). 
 Return on asset adalah kunci untuk memberikan informasi yang berguna 
mengenai tingkat hutang dalam struktur asset yang harus diperhatikan 
pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja keuangan (Miller dkk., 2001). Rasio ini 
adalah rasio keuntungan bersih setelah pajak terhadap jumlah asset secara 





tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki. Apabila rasio ini tinggi berarti 
menunjukkan adanya efisiensi yang dilakukan oleh pihak manajemen. Return on 
asset mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 
memperoleh laba. Ukuran yang sering digunakan untuk menghitung Return On 
Asset (ROA) adalah sebagai berikut. 
    
                  
          
      
 Return on equity adalah kunci untuk memberikan informasi yang berguna 
mengenai tingkat hutang dalam struktur modal yang harus diperhatikan 
pengaruhnya dalam meningkatkan kinerja keuangan oleh manajer puncak (Miller 
dkk., 2001). Return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih 
setelah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan 
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 
organisasi semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Rumurs untuk mencari 
Return on equity adalah sebagai berikut. 
    
                  
             
      
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
 Sajady dkk. (2008)  melakukan penelitian untuk membuktikan bahwa 
pengimplementasian sistem informasi akuntansi di perusahaan menyebabkan 
peningkatan kualitas manajer dalam pengambilan keputusan, pengendalian 
internal, dan kualitas laporan keuangan serta dalam memfasilitasi proses 
transaksi yang terjadi di perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Tehran. 
Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa dengan perusahaan 
mengimplementasi sistem informasi akuntansi dapat mengarahkan manajer 
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untuk mengambil keputusan yang lebih baik, meningkatkan kualitas dari laporan 
keuangan dan sangat memfasilitasi proses transaksi keuangan. 
 Soudani (2012) melakukan penelitian yang menyatakan bahwa sistem 
informasi akuntansi adalah faktor yang paling penting bagi organisasi yang 
terdaftar di Pasar Uang Dubai. Hasil penelitian ini juga menyatakan bahwa 
kinerja keuangan dan kinerja manajemen merupakan kinerja yang efektif dalam 
pembangunan kinerja organisasi. Selain itu, sistem informasi akuntansi juga 
merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan kinerja organisasi 
melalu pengumpulan, penyimpanan dan proses data akuntansi dan keuangan 
yang akan dievaluasi yang akan berdampak pada peningkatan proses 
pengambilan keputusan, kualitas informasi akuntansi, evaluasi kinerja, 
pengendalian internal dan dalam memfasilitasi transaksi yang terjadi dalam 
organisasi.  
 Onaolapo dan Odetayo (2012), melakukan penelitian yang  menyebutkan 
bahwa terdapat hubungan antara sistem informasi akuntansi dan efektivitas 
organisasi, penelitian ini juga menemukan bahwa informasi akuntansi yang baik 
dapat meningkatkan efektiivitas administrasi dan juga menyatakan bahwa sistem 
informasi akuntansi mengarahkan pelaporan keuangan dalam pengambilan 
keputusan yang baik. 
 
2.7 Kerangka Penelitian 
 Pencapaian tingkat keberhasilan dari suatu organisasi dapat dilihat dari 
kinerja organisasi itu sendiri. Perbandingan kinerja organisasi saat ini dengan 
masa lalu merupakan cara efektif untuk mengetahui apakah organisasi berjalan 
lebih baik atau malah sebaliknya. Kinerja organisasi yang lebih baik akan 
menyebabkan eksistensi organisasi dalam persaingan bisnis dunia terus maju 





strategi dilakukan oleh setiap organisasi agar mencapai kinerja yang maksimal, 
tentunya kinerja yang lebih baik dari sebelumnya. Adanya sistem informasi 
akuntansi terbukti sangat membantu dan memudahkan organisasi dalam 
mengolah data keuangan mereka. Sistem informasi akuntansi ini merupakan 
sistem yang sangat efektif dan efisien untuk organisasi yang ingin terus dan terus 
lebih maju dari sebelumnya. 
 Berdasarkan logika dari paparan di atas maka dikembangkan suatu 
kerangka pemikiran atas penelitian ini, yaitu: sistem informasi akuntansi 
merupakan pilihan sistem yang tepat bagi para pelaku organisasi demi 
keefektivitasan kinerja organisasi mereka. Oleh karena itu, cukuplah beralasan 
bahwa untuk menghasilkan kinerja organisasi yang lebih efektif maka dibutuhkan 
sistem informasi akuntansi dalam pengaplikasian mengolah data keuangan 
organisasi karena informasi yang dihasilkan melalui sistem informasi tersebut 
akan menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan manajemen suatu 
organisasi. 
 Untuk mengetahui manfaat dari sistem informasi akuntansi terhadap 
keefiktivitasan organisasi, maka hal yang perlu diperhatikan suatu organisasi 
adalah adanya hubungan dan keterkaitan antara sistem informasi akuntansi, 
kinerja organisasi dan kinerja keuangan yang mana di bahas dalam penelitian ini 
bahwa dalam mengukur kinerja keuangan menggunakan Return on asset (ROA) 
dan Return on equity (ROE). Untuk lebih jelasnya manfaat sistem informasi 


























Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
 
2.8 Hipotesis Penelitian 
2.8.1   Hubungan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Keuangan 
 
  Menurut teori organisasi, keberhasilan perusahaan terkait dengan cara 
suatu perusahaan tersebut dalam menjalankan visi dan misinya. Teori ini 
mempelajari mengenai kinerja perusahaan. Menurut Soudani (2012) untuk 
mengetahui kinerja suatu organisasi berjalan dengan baik atau tidak dipengaruhi 
oleh kinerja keuangan. Manajer keuangan memerlukan data keuangan dan 
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akuntansi yang disediakan oleh sistem informasi akuntansi. Informasi yang 
didapatkan dari hasil sistem informasi akuntansi ini digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja organisasi sebelumnya serta untuk merancang rencana 
masa depan organisasi itu sendiri. 
 Sistem informasi akuntansi yang canggih dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang merupakan bagian dari kinerja keuangan lebih cepat daripada 
secara manual. Laporan keuangan yang cepat akan memberikan informasi 
secara cepat juga kepada investor mengenai laba atau pendapatan yang 
dihasilkan oleh suatu organisasi sehingga mereka akan lebih cepat dalam 
mengambil keputusan untuk melakukan investasi dalam suatu organisasi 
tersebut atau tidak. Hal ini sesuai dengan teori investasi. 
  Peran sistem informasi akuntansi sangat besar dalam menentukan kinerja 
keuangan suatu organisasi (Megarini, 2003; Randika, 2013). Berdasarkan 
penjelasan sebelumnya maka hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
H1 =   Terdapat hubungan antara sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
keuangan. 
 
2.8.2 Hubungan Kinerja Keuangan terhadap Kinerja Organisasi  
 
Menurut teori investasi, kinerja organisasi yang baik akan terlihat melalui 
kinerja keuangan organisasi tersebut. Ketika kinerja keuangan organisasi 
tersebut menghasilkan informasi yang dapat menarik investor menginvestasikan 
lebih banyak ke organisasi itu berarti dapat disimpulkan bahwa kinerja organisasi 
tersebut sangat baik. Kinerja keuangan yang diukur dalam ROA dan ROE akan 
sangat memengaruhi kinerja organisasi. 
Para investor melirik perusahaan berdasarkan pada laporan keuangan 
suatu organisasi yang dihasilkan melalui kinerja keuangan organisasi tersebut 
(Lee, 2012). Soudani (2012) menyebutkan bahwa kinerja keuangan merupakan 
jembatan yang menghubungkan kejelasan antara sistem informasi akuntansi dan 
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kinerja organisasi. Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka hipotesisnya 
adalah sebagai berikut. 
H2 =   Terdapat hubungan antara kinerja keuangan terhadap kinerja organisasi. 
 
2.8.3 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Organisasi 
 
Teori organisasi menyebutkan bahwa kemajuan teknologi akan 
mendorong pada kemajuan suatu organisasi. Sistem informasi akuntansi 
merupakan suatu sistem yang mengikuti perkembangan teknologi yang sangat 
membantu suatu organisasi dalam pencapaian hasil yang maksimal terhadap 
kinerja organisasi.  
Penelitian Soudani (2012) mengungkapkan bahwa kinerja organisasi 
merupakan fungsi dari kinerja keuangan, kinerja manajemen dan sistem 
informasi akuntansi. Penelitian Megarini (2003) menyebutkan bahwa merupakan 
suatu kebutuhan manajer keuangan untuk mengolah dan mengevaluasi data dari 
penggunaan sistem informasi untuk mengambil keputusan yang berdampak pada 
kinerja organisasi dan kelangsungan hidup organisasi itu sendiri. Penelitian 
Onaolapo (2012) menjelaskan bahwa terdapat keterkaitan yang jelas antara 
sistem informasi akuntansi dan kinerja organisasi. Berdasarkan penjelasan 
sebelumnya maka hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
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3.1 Rancangan Penelitian 
 Rancangan penelitian yang digunakan adalah pengujian hipotesis 
(hyphotesis testing), yaitu memperlihatkan sifat dari hubungan variabel terikat 
(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional, yaitu penggambaran 
variabel penting terkait dengan masalah. Pengaturan penelitian ini dilakukan 
secara alamiah (non-contrived setting) melalui penelitian lapangan (field 
research) yang menggunakan survei terhadap responden. Unit analisis yang 
digunakan adalah organisasi-organisasi yang sudah Go-Public dan terdaftar 
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan.  
 Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel terikat (dependent 
variable) dan variabel bebas (independent variable) ditambah dengan satu 
variable perantara (mediating variable) yang berfungsi memperjelas hubungan 
antara variabel terikat dengan variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah keefektivitasan kinerja organisasi dan variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah sistem informasi akuntansi serta variabel mediasi dari penelitian ini 
adalah kinerja keuangan. Penelitian ini memperlihatkan manfaat dari 
penggunaan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja organisasi yang efektif. 
 
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada beberapa organisasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan. Waktu yang 




3.3 Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh organisasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan sebanyak 93 perusahaan. 
Organisasi-organisasi tersebut dipilih sebagai populasi dalam penelitian ini 
karena mereka merupakan organisasi yang sudah Go-Public dan menerapkan 
sistem informasi akuntansi dalam aktivitas operasional organisasi mereka. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah random  sampling dengan 
menyebar seluruh kuesioner kepada seluruh organisasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah data subyek yaitu berupa opini, 
pengalaman, sikap atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang 
yang menjadi subyek penelitian (responden). Sumber data dalam penelitian ini 
adalah data primer yaitu respon tertulis dari organisasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia melalui kuesioner yang diberikan secara pribadi melalui  media 
elektronik seperti e-mail. Data kuantitatif yang berupa nilai atau skor atas 
jawaban yang diberikan oleh responden terhadap pertanyaan atau pernyataan 
yang ada di dalam kuesioner. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan metode survei dengan kuesioner sebagai 
teknik pengumpulan data. Kuesioner merupakan daftar pernyataan atau 
pertanyaan yang disusun secara logis yang berhubungan dengan masalah 
penelitian dan disebar serta diberikan kepada setiap responden yang 





yang dapat dipilih responden sebagai jawaban yang dapat mewakili keadaan 
yang sebenarnya. Kuesioner penelitian ini dikirim melalui media elektronik seperti 
e-mail yang disebar ke seluruh sampel. Dengan demikian, diharapkan bahwa 
data yang dikumpulkan dari kuesioner tersebut dapat diolah dan diuji untuk 
membuktikan relevansi dari hipotesis yang telah disusun.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas yaitu sistem informasi 
akuntansi (X) dan satu variabel terikat yaitu keefektifitasan kinerja organisasi (Y). 
Adapun variabel perantara yang terdapat dalam penelitian ini adalah kinerja 
keuangan. 
 Sistem Informasi Akuntansi (X1) adalah suatu komponen organisasi yang 
berfungsi untuk mengolah data-data keuangan yang ada dalam suatu organisasi 
agar menjadi informasi dan dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan yang relevan bagi pihak intern dan pihak ekstern suatu 
organisasi. Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi ini 
merupakan informasi yang sangat penting dan sangat memengaruhi organisasi 
untuk kedepannya. 
 Kinerja Keuangan (X2) adalah suatu kondisi terkait masalah keuangan 
suatu organisasi yang harus diketahui oleh bagian keuangan dan diinformasikan 
kepada pihak tertentu. Informasi keuangan ini akan dijadikan dasar pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. 
 Keefektivitasan Kinerja Organisasi (Y) adalah suatu kondisi yang mana 
harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui 
tingkat pencapaian hasil dari suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi 
tersebut. Suatu kinerja akan dikatakan efektif ketika tujuan yang telah ditetapkan 
dari semula itu tercapai. 
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3.7 Instrumen Penelitian 
 Penelitian menggunakan kuesioner yang menilai konsep dalam penelitian 
dengan mengukur jawaban responden melalui pemberian skor yang telah 
ditentukan dalam bentuk skala Likert poin 5, mulai dari sangat setuju yang akan 
diberi poin 5, setuju yang akan diberi poin 4, biasa yang akan diberi poin 3, tidak 
setuju yang akan diberi poin 2, dan sangat tidak setuju yang akan diberi poin 1.  
 
3.8 Analisis Data 
 Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian, 
penelitian ini akan menggunakan analisis data sebagai berikut. 
a) Analisis deskriptif yaitu suatu analisis yang menggambarkan dan 
menguraikan mengenai sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
organisasi melalui kuesioner yang disebarkan kepada sejumlah 
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
b) Analisis regresi linier sederhana. Regresi linier sederhana berfungsi untuk 
menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Model analisis regresi linier sederhana 
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
Analisis regresi linier sederhana untuk H1 adalah. 
Y1 = a + bX1 
Keterangan: 
Y1 = Kinerja keuangan 
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi 







Analisis regresi linier sederhana untuk H2 adalah. 
Y2 = a + bY1 
 Keterangan: 
 Y2= Kinerja organisasi 
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi 
Y1 = Kinerja keuangan 
 Analisis regresi linier sederhana untuk H3 adalah. 
Y2 = a + bX1 
 Keterangan: 
 Y2 = Kinerja organisasi 
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi 
X1 = Sistem informasi akuntansi 
c) Uji Reliabilitas adalah nilai reliabilitas dengan menggunakan cronbach 
alpha yang menunjukkan tingkat korelasi hubungan antar butir-butir 
kuesioner yang biasanya dapat diterima jika lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 
2006). Semakin tinggi alpha, menunjukkan skala item pengukuran yang 
digunakan semakin baik. 
d) Uji Validitas di sini dimaksudkan untuk mengukur sejauh mana variabel 
yang digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan pearson 
correlation product moment yaitu dengan cara menghitung korelasi antar 




e) Uji Asumsi Klasik. Sebelum data diproses lebih lanjut pada analisis 
regresi berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik sebagai 
berikut. 
 Uji Normalitas. Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui data 
yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Salah satu cara 
melihat normalitas yaitu dengan histogram, yang membandingkan 
antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. Normal probability plot akan menunjukkan distribusi normal 
yang membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting data akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah 
normal, maka garis yang menggambarkan data akan mengikuti garis 
diagonalnya. 
f) Uji Hipotesis. Pengujian ini bertujuan untuk melihat tingkat signifikansi 
pengaruh variabel yang ada. Pengujian hipotesis ini meliputi uji simultan 
(uji F) dan uji parsial (uji t). Uji F digunakan untuk menunjukkan variabel 
independen yang dimasukkan dalam model ini memiliki pengaruh secara 
bersamaan terhadap variabel dependen atau tidak. Uji t disebut juga 
sebagai uji signifikansi individual. Pengujian ini dilakukan dengan cara 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data 
Pada penelitian ini pengumpulan data primer dilakukan dengan 
melakukan penyebaran kuesioner kepada responden yaitu manajer atau 
setingkat manajer yang bekerja pada perusahaan Go Public  yang terdaftar pada 
Bursa Efek Indonesia yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan. Penyebaran 
kuesioner dilakukan melalui media elektronik kepada responden dengan 
mengirimkan e-mail ke perusahaan-perusahaan tersebut. Penyebaran kuesioner 
ini membutuhkan waktu selama 2 minggu. 
Kuesioner yang dikirim terlebih dahulu dilakukan pengujian validitas dan 
reliabilitas kepada mahasiswa S1 jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin. 
Kuesioner penelitian ini memiliki tiga indikator pertanyaan yaitu pertanyaan 
terkait dengan sistem informasi akuntansi, kinerja keuangan, dan kinerja 
organisasi. Kuesioner ini dikirim satu ke setiap e-mail pribadi perusahaan yang 
terdaftar di BEI yang mempunyai cabang di Sulawesi Selatan. 
Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian sebanyak 93 
perusahaan yang terdaftar di BEI dan memiliki cabang di Sulawesi Selatan. 
Namun, hanya sekitar 37% perusahaan yang merespon dan mengirim kembali 
kuesioner ini. Perusahaan yang tidak merespon dianggap tidak memiliki 








Tabel 4.1 Deskripsi Sampel dan Kuesioner 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan yang terdaftar di BEI yang memiliki cabang di 
Sulawesi Selatan 
93 
Jumlah kuesioner dikirim 93 
Jumlah kuesioner kembali 35 
Jumlah kuesioner kembali dan diolah 35 
 
Kuesioner yang disebar pada penelitian ini responden didominasi oleh 
pria sebanyak 25 orang (71%), sedangkan jumlah responden wanita sebanyak 
sepuluh orang (29%). Berdasarkan faktor usia, responden yang berumur 21-30 
tahun sebanyak lima responden (14%), berumur 31-40 tahun sebanyak tujuh 
responden (20%), berumur 41-50 tahun sebanyak empat belas responden (40%), 
dan berumur 51-60 tahun sebanyak sembilan responden (26%). 
Responden dalam penelitian ini memiliki jenjang pendidikan sarjana dan 
pascasarjana. Sarjana sebanyak 27 responden (77%) dan Pasca Sarjana 
sebanyak delapan responden (23%). Responden yang memiliki jabatan sebagai 
sekretaris perusahaan sebanyak sepuluh responden (28,6%), manajer sebanyak 
dua belas responden (34,3%), asisten manajer sebanyak tiga belas responden 




















Jenis Kelamin Pria 25 71 
Wanita 10 29 
Umur 21 s.d 30 tahun 5 14 
31 s.d 40 tahun 7 20 
41 s.d 50 tahun 14 40 



















4.2 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini mempunyai fungsi untuk 
menggambarkan karakter sampel serta memberikan deskripsi variabel yang 
digunakan dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian ini variabel independen 
yang digunakan adalah sistem informasi akuntansi dan kinerja keuangan, 









Tabel 4.3 Statistik Deskriptif  





35 15 40 30.428 32.000 
5.776 
Kinerja Keuangan 35 12 20 17.114 17.000 2.219 





Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki 
kisaran empiris antara lima belas sampai dengan empat puluh dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 30.428 dan standar deviasi sebesar 5.776. Nilai rata-rata 
(mean) sebesar 30.428 mendekati nilai median sebesar 32.000 menunjukkan 
bahwa perusahaan menggunakan sistem informasi akuntansi dengan baik. Nilai 
standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 5.776 dari nilai 
rata-rata (mean) jawaban responden atas pertanyaan tentang kinerja karyawan 
sebesar 30.428. 
Kinerja keuangan memiliki kisaran empiris antara dua belas sampai 
dengan dua puluh dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 17.114 dan standar 
deviasi sebesar 2.219. Nilai mean sebesar 17.114 lebih tinggi dari median 
sebesar 17.000 menunjukkan bahwa perusahaan mengevaluasi kinerja 
keuangan dengan baik. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya 
penyimpangan sebesar 2.219 dari nilai mean jawaban responden atas 
pertanyaan tentang kinerja keuangan sebesar 17.114. 
Kinerja organisasi memiliki kisaran empiris antara lima belas sampai 
dengan 25 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 19.171 dan standar deviasi 
sebesar 3.303. Nilai mean sebesar 19.171  lebih tinggi dari nilai median sebesar 





standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 3.303 dari nilai 
mean jawaban responden atas pertanyaan komunikasi sebesar 19.171. 
 
4.3 Teknik Analisis Data 
4.3.1 Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui keabsahan kuesioner. Jika r 
hitung > r tabel maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid. Nilai r hitung 
merupakan hasil korelasi jawaban responden pada masing-masing pertanyaan di 
setiap variabel yang dianalisis dengan program SPSS dan outputnya bernama 
correlation.  
Terdapat delapan item pertanyaan pada variabel sistem informasi 
akuntansi. Berdasarkan tabel pada lampiran 3 yang terlebih dahulu uji validitas 
ini dilakukan terhadap mahasiswa S1 menyebutkan bahwa r hitung > r tabel yang 
memiliki nilai correlation di atas 0,334.  Penelitian dengan responden perusahaan 
yang terdaftar di BEI yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan menunjukkan 
bahwa r hitung > r tabel yang memiliki nilai correlation di atas 0,334. Uji validitas 
sebelum dan sesudah penelitian ini dilakukan menunjukkan hasil yang sama 
yaitu ke delapan item pertanyaan dalam  variabel sistem informasi akuntansi 
tersebut adalah valid karena dalam setiap pertanyaannya memiliki nilai r hitung > 
r tabel yang mana nilai correlation di atas 0,334.  
Terdapat lima item pertanyaan pada variabel kinerja keuangan. 
Berdasarkan tabel pada lampiran 3 yang terlebih dahulu uji validitas ini dilakukan 
terhadap mahasiswa S1 menyebutkan bahwa r hitung > r tabel yang memiliki 
nilai correlation di atas 0,334.  Penelitian dengan responden perusahaan yang 
terdaftar di BEI yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa r 
hitung > r tabel yang memiliki nilai correlation di atas 0,334. Uji validitas sebelum 
dan sesudah penelitian ini dilakukan menunjukkan hasil yang sama yaitu ke lima 
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item pertanyaan variabel kinerja keuangan tersebut adalah valid karena setiap 
pertanyaannya memiliki nilai r hitung > r tabel yang mana nilai correlation di atas 
0,334.  
Terdapat lima item pertanyaan pada variabel kinerja organisasi. 
Berdasarkan tabel pada lampiran 3 yang terlebih dahulu uji validitas ini dilakukan 
terhadap mahasiswa S1 menyebutkan bahwa r hitung > r tabel yang memiliki 
nilai correlation di atas 0,334.  Penelitian dengan responden perusahaan yang 
terdaftar di BEI yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa r 
hitung > r tabel yang memiliki nilai correlation di atas 0,334. Uji validitas sebelum 
dan sesudah penelitian ini dilakukan menunjukkan hasil yang sama yaitu ke lima 
item pertanyaan variabel kinerja organisasi tersebut adalah valid karena setiap 
pertanyaannya memiliki nilai r hitung > r tabel yang mana nilai correlation di atas 
0,334. 
 
4.3.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui bahwa alat ukur dapat 
dihandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Suatu variabel 
dapat dikatakan handal jika memiliki cronbach’s alpha > 0,6 (Ghozali, 2006).  
Nilai cronbach’s alpha untuk sistem informasi akuntansi yang terlebih 
dahulu dilakukan kepada mahasiswa S1 adalah sebesar 0,741. Nilai cronbach’s 
alpha untuk sistem informasi akuntansi yang dilakukan kepada perusahaan yang 
terdaftar di BEI yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan adalah sebesar 0,905. 
Hasil pengujian realibilitas (lihat lampiran 3) sebelum dan sesudah dilakukan 
penelitian menunjukkan hasil yang sama yaitu nilai cronbach’s alpha di atas 0,6.  
Nilai cronbach’s alpha untuk kinerja keuangan yang terlebih dahulu 
dilakukan kepada mahasiswa S1 adalah sebesar 0,804. Nilai cronbach’s alpha 





yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan adalah sebesar 0,678. Hasil pengujian 
realibilitas (lihat lampiran 3) sebelum dan sesudah dilakukan penelitian 
menunjukkan hasil yang sama yaitu nilai cronbach’s alpha di atas 0,6.  
Nilai cronbach’s alpha untuk kinerja organisasi yang terlebih dahulu 
dilakukan kepada mahasiswa S1 adalah sebesar 0,816. Nilai cronbach’s alpha 
untuk kinerja organisasi yang dilakukan kepada perusahaan yang terdaftar di BEI 
yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan adalah sebesar 0,811. Hasil pengujian 
realibilitas (lihat lampiran 3) sebelum dan sesudah dilakukan penelitian 
menunjukkan hasil yang sama yaitu nilai cronbach’s alpha di atas 0,6. 
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa variable sistem 
informasi akuntansi, kinerja keuangan, dan kinerja organisasi adalah handal 
(reliabel). 
 
4.3.3 Uji Normalitas  
Hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa nilai signifikansi sistem 
informasi akuntansi sebesar 0.410, kinerja keuangan sebesar 0.492, dan kinerja 
organisasi sebesar 0.245 (lihat lampiran 3). Nilai signifikansi yang lebih dari 0,05 
menandakan bahwa nilai residual tersebut telah normal.  
 
4.3.4 Analisis Regresi 
4.3.4.1 Analisis Regresi SIA terhadap Kinerja Keuangan 
Setelah  melakukan  analisis  regresi  sederhana (lihat lampiran 3),  maka 
nilai-nilai  koefisien  regresi dapat  dimasukkan  ke  dalam  persamaan  regresi 
linier sederhana sebagai berikut. 
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Persamaan tersebut dapat menunjukkan bahwa jika variabel independen 
(sistem informasi akuntansi) bernilai nol, maka kinerja keuangan nilainya positif, 
yaitu 11,635.  Menurut  persamaan tersebut, diketahui  bahwa  koefisien  regresi  
untuk variabel sistem informasi akuntansi bernilai positif yaitu 0,180. Artinya 
bahwa setiap peningkatan sistem informasi akuntansi sebanyak satu maka 
tingkat kinerja keuangan akan meningkat sebesar 0,180.  
 
4.3.4.2 Analisis Regresi Kinerja Keuangan terhadap Kinerja Organisasi 
Setelah  melakukan  analisis  regresi  sederhana (lihat lampiran 3),  maka 
nilai-nilai  koefisien  regresi dapat  dimasukkan  ke  dalam  persamaan  regresi 
linier sederhana sebagai berikut. 
               
Persamaan tersebut dapat menunjukkan bahwa jika variabel independen 
(kinerja keuangan) bernilai nol, maka tingkat kinerja organisasi nilainya positif 
4,021. Menurut  persamaan  tersebut, diketahui  bahwa  koefisien  regresi  untuk 
variabel kinerja keuangan bernilai positif yaitu 0,885. Artinya bahwa setiap 
peningkatan kinerja keuangan sebanyak satu maka kinerja organisasi akan 
meningkat sebesar 0,885. 
 
4.3.4.2 Analisis Regresi SIA terhadap Kinerja Organisasi 
Setelah  melakukan  analisis  regresi  sederhana (lihat lampiran 3),  maka 
nilai-nilai  koefisien  regresi dapat  dimasukkan  ke  dalam  persamaan  regresi 
linier sederhana sebagai berikut. 





Persamaan tersebut dapat menunjukkan bahwa jika variabel independen 
(sistem informasi akuntansi) bernilai nol, maka tingkat kinerja organisasi nilainya 
positif 7,601. Menurut  persamaan  tersebut, diketahui  bahwa  koefisien  regresi  
untuk variabel sistem informasi akuntansi bernilai positif yaitu 0,380. Artinya 
bahwa setiap peningkatan sistem informasi akuntansi sebanyak satu maka 
kinerja organisasi akan meningkat sebesar 0,380. 
 
4.3.5 Analisis Koefisien Determinasi 
Hasil analisis koefisien determinasi (adjusted R square) antara sistem 
informasi akuntansi dengan kinerja keuangan adalah sebesar 0,196 (lihat 
lampiran 3). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan sistem informasi akuntansi 
cukup baik dalam menerangkan kinerja keuangan. 
Hasil analisis koefisien determinasi (adjusted R square) antara kinerja 
keuangan dengan kinerja organisasi adalah sebesar 0,334 (lihat lampiran 3). Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan kinerja keuangan termasuk kuat dalam 
menerangkan kinerja organisasi. 
Hasil analisis koefisien determinasi (adjusted R square) antara sistem 
informasi akuntansi dengan kinerja organisasi adalah sebesar 0,425 (lihat 
lampiran 3). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan sistem informasi akuntansi 
termasuk kuat dalam menerangkan kinerja organisasi. 
 
4.3.6 Uji F 
Uji F penelitian ini adalah dengan membandingkan nilai F hitung > F 
tabel, dengan nilai F tabel adalah sebesar 4,105. Variabel sistem informasi 
akuntansi terhadap kinerja keuangan memiliki nilai F hitung sebesar 9,283 (lihat 
lampiran 3). Nilai F hitung (9,283) > F tabel (4,105). Hal ini berarti variabel sistem 
informasi akuntansi signifikan pada F hitung 9,283 dan hipotesis H1 diterima. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Variabel kinerja keuangan terhadap kinerja organisasi memiliki nilai F 
hitung sebesar 18,007 (lihat lampiran 3). Nilai F tabel sebesar 4,105. Nilai F 
hitung (18,007) > F tabel (4,105) berarti variabel kinerja keuangan signifikan 
pada F hitung 18,007 dan hipotesis H2 diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel kinerja keuangan signifikan terhadap kinerja 
organisasi. 
Variabel sistem informasi akuntansi terhadap kinerja organisasi memiliki 
nilai F hitung sebesar 26,164 (lihat lampiran 3). Nilai F tabel sebesar 4,105. Nilai 
F hitung (26,164) > F tabel (4,105) berarti variabel sistem informasi akuntansi 
signifikan pada F hitung 26,164 dan hipotesis H3 diterima. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi signifikan terhadap 
kinerja organisasi. 
 
Tabel 4.4 Signifikansi Hipotesis Penelitian 
Hipotesis Adjusted R 
Square 
F t Keterangan 
H1 0,196 9,283 3,047 Signifikan 
H2 0,334 18,077 4,252 Signifikan 
H3 0,425 26,164 5,115 Signifikan 
 
4.3.7 Uji t 
Uji t penelitian ini adalah dengan membandingkan nilai t hitung > t tabel, 
dengan nilai t tabel adalah sebesar 2,469. Variabel sistem informasi akuntansi 
terhadap kinerja keuangan memiliki nilai t hitung sebesar 3,047 (lihat lampiran 3). 
Nilai t hitung (3,047) > t tabel (2,469). Hal ini berarti variabel sistem informasi 





demikian dapat disimpulkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Variabel kinerja keuangan  terhadap kinerja organisasi memiliki nilai t 
hitung sebesar 4,252  (lihat lampiran 3). Nilai t hitung (4,252) > t tabel (2,469). 
Hal ini berarti variabel kinerja keuangan signifikan pada t hitung 4,252 dan 
hipotesis H2 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja 
keuangan berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 
Variabel sistem informasi akuntansi  terhadap kinerja organisasi memiliki 
nilai t hitung sebesar 5,115  (lihat lampiran 3). Nilai t hitung (5,115) > t tabel 
(2,469). Hal ini berarti variabel sistem informasi akuntansi signifikan pada t hitung 
5,115 dan hipotesis H3 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja organisasi. 
 
4.4 Pembahasan 
4.4.1 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Keuangan  
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan pengujian hipotesis pertama 
menunjukkan bahwa hubungan variabel sistem informasi akuntansi terhadap 
kinerja keuangan berpengaruh positif dengan t hitung sebesar 3,047 hasil ini 
lebih besar dari t tabel yaitu 2,469 dan koefisien regresi sebesar 0,180. 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut dapat dinyatakan bahwa H1 dalam 
penelitian ini diterima. Hasil ini sesuai dengan teori organisasi yang 
mengungkapkan bahwa dengan perusahaan memakai suatu sistem yang lebih 
canggih dalam mengelola masalah akuntansi maka hasil dari kinerja keuangan 
akan lebih baik daripada dengan sistem manual (McAuley dkk., 2007:25).  
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Soudani (2012), Megarini (2003), Randika (2013), dan Lee (2012). 
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Para peneliti tersebut menyebutkan bahwa sistem informasi akuntansi sangat 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan dari suatu perusahaan.  
Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah karena manfaat dari 
sistem informasi akuntansi dalam mengumpulkan, menganalisis, dan 
mengevaluasi data akuntansi menghasilkan sebuah informasi akuntansi yang 
akurat serta tepat waktu. Penggunaan teknologi yang canggih dalam sebuah 
organisasi sangat membantu suatu organisasi tersebut mendapatkan informasi 
keuangan secara efektif dan efisien. Kesalahan yang dilakukan oleh sistem 
informasi akuntansi juga sangat kecil yang artinya membantu organisasi 
menghemat waktu dalam pelaksanaannya.  
Temuan ini semakin menguatkan pentingnya memanfaatkan sistem 
informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan pada perusahaan go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan. 
Penghematan waktu yang didapatkan dengan memanfaatkan sistem informasi 
akuntansi secara maksimal dalam kinerja keuangan akan membuat suatu 
organisasi mendapatkan informasi mengenai keuangan mereka khususnya 
mengenai keuntungan/kerugian yang didapat perusahaan lebih cepat. 
. 
4.4.2 Hubungan Kinerja Keuangan terhadap Kinerja Organisasi  
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan pengujian hipotesis kedua 
menunjukkan bahwa hubungan variabel kinerja keuangan terhadap kinerja 
organisasi berpengaruh positif dengan t hitung sebesar 4,252 yang mana hasil ini 
lebih besar dari t tabel yaitu 2,469 dan koefisien regresi sebesar 0,885. 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut dapat dinyatakan bahwa H2 dalam 
penelitian ini diterima. Hasil ini sesuai dengan teori organisasi yang 





atau rendahnya kinerja organisasi (Laegaard dan Bindslev, 2006:43). Teori 
organisasi juga menyebutkan bahwa jika kita ingin mengetahui apakah suatu 
organisasi tersebut maju atau tidak kita dapat melihat dari tingkat laba yang 
organisasi itu miliki (McAuley dkk., 2007:28). Jika tingkat laba dari organisasi itu 
dari tahun ke tahun semakin meningkat dan tingkat hutang dari suatu organisasi 
itu terus menurun maka dapat disimpulkan bahwa organisasi tersebut telah maju 
yang mana tingkat laba yang semakin tinggi dapat menutupi tingkat hutang yang 
semakin rendah.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori investasi yang menyebutkan 
bahwa tingkat investasi sebenarnya bergantung pada tingkat pendapatan dalam 
arti semakin besar pendapatan maka relative semakin besar juga tingkatan 
investasi atau sebaliknya. Tingkat pendapatan suatu organisasi dapat dilihat 
melalui kinerja keuangan dari organisasi tersebut. 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Soudani (2012) yang mengungkapkan bahwa kinerja keuangan 
yang diukur dalam ROA dan ROE akan sangat memengaruhi kinerja organisasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Megarini (2003), Randika (2013), dan Lee (2012) 
mengatakan bahwa terdapat hubungan yang berpengaruh positif antara kinerja 
keuangan terhadap kinerja organisasi.  
Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah karena dengan melalui 
hasil dari kinerja keuangan kita dapat mengetahui tingkat kesuksesan dari kinerja 
organisasi. Tingkat pengembalian aset suatu organisasi dapat kita lihat dalam 
rumus ROA (Return On Assets) yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba. Tingkat pengembalian modal 
suatu organisasi dapat kita lihat dalam rumus ROE (Return On Equity) yang 
mengukur efisiensi suatu organisasi dalam mengelola modal sendiri untuk 
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memperoleh laba suatu organisasi. Satu organisasi yang sukses terlihat dari laba 
yang diperoleh oleh organisasi tersebut pada laporan keuangannya. 
Temuan ini semakin menguatkan hubungan antara kinerja keuangan 
terhadap kinerja organisasi pada perusahaan Go Public yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan. Melihat kepada laba 
dan rugi yang dihasilkan oleh laporan keuangan secara otomatis akan 
mengungkapkan bahwa organisasi tersebut sukses atau tidak. Kinerja keuangan 
yang menghasilkan informasi mengenai laba yang semakin tinggi tiap tahun 
menandakan bahwa kinerja dari organisasi tersebut telah baik.  
. 
4.4.3 Hubungan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Organisasi  
 
Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan pengujian hipotesis ketiga 
menunjukkan bahwa hubungan variabel sistem informasi akuntansi terhadap 
kinerja organisasi berpengaruh positif dengan t hitung sebesar 5,115 yang mana 
hasil ini lebih besar dari t tabel yaitu 2,469 dan koefisien regresi sebesar 0,380. 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut dapat dinyatakan bahwa H3 dalam 
penelitian ini diterima. Hasil ini sesuai dengan teori organisasi yang 
mengungkapkan bahwa dengan menggunakan sistem informasi yang lebih 
canggih dalam pengolahan data akuntansi akan menyebabkan kinerja keuangan 
meningkat dan hasil ini berdampak pada kinerja suatu organisasi (McAuley dkk., 
2007:25).  
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian terdahulu yang telah 
dilakukan oleh Soudani (2012), Onaolapo (2012), Gil (2004), dan Lee (2012) 
yang mengungkapkan bahwa sistem informasi akuntansi memengaruhi kinerja 
organisasi. Hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sajady dkk. (2008) yang menyebutkan bahwa tidak ada 





disebabkan karena kesalahan dalam pemilihan pertanyaan kuesioner dan tingkat 
kesulitan yang tinggi dalam pengoperasian sistem informasi akuntansi di 
perusahaan tempatnya melakukan penelitian.  
Alasan yang mendasari hasil penelitian ini adalah dengan menggunakan 
sistem informasi akuntansi akan mempermudah dalam mengerjakan laporan 
keuangan sehingga menghasilkan informasi akuntansi secara akurat dan lebih 
cepat dari sebelumnya. Melalui informasi akuntansi tersebutlah kita dapat 
mengetahui baik atau buruknya kinerja dari suatu organisasi. Secara tidak 
langsung dengan memanfaatkan sistem informasi akuntansi secara maksimal 
dapat mempermudah dan mempercepat manajer dalam melihat kinerja 
organisasi yang akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan suatu 
organisasi kedepannya. 
Temuan ini semakin menguatkan hubungan antara pemanfaatan sistem 
informasi akuntansi terhadap kinerja organisasi pada perusahaan go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan. 
Pemanfaatan sistem informasi akuntansi secara maksimal mempercepat manajer 
mengetahui kinerja organisasinya dan dapat dengan cepat menentukan langkah 














Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui manfaat sistem 
informasi akuntansi pada perusahaan Go Public yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia yang memiliki cabang di Sulawesi Selatan. Variabel yang ada dalam 
penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi, kinerja keuangan, dan kinerja 
organisasi. Sistem informasi akuntansi tidak secara langsung memengaruhi 
kinerja organisasi. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diperlukan variabel 
perantara yaitu kinerja keuangan yang berfungsi untuk memperjelas hubungan 
antara sistem informasi akuntansi dan kinerja organisasi. 
Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Statistical Product and 
Service Solution (SPSS 16.0) dalam menganalisis hubungan antar variabel. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sistem informasi akuntansi 
memiliki hubungan positif terhadap kinerja keuangan. Hasil temuan ini 
sama dengan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Soudani 
(2012), Megarini (2003), Randika (2013), dan Lee (2012). Hal ini memiliki 
arti bahwa manfaat dari sistem informasi akuntansi memengaruhi kinerja 
keuangan suatu perusahaan yang lebih akurat dan cepat. 
2. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kinerja keuangan memiliki 
hubungan positif terhadap kinerja organisasi. Hasil temuan ini sama 
dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Soudani (2012), Megarini 






dengan melihat hasil dari kinerja keuangan kita dapat melihat langsung 
kinerja organisasi tersebut baik atau tidak. 
3. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sistem informasi akuntansi 
memiliki hubungan positif terhadap kinerja organisasi. Hasil temuan ini 
sama dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Soudani (2012), 
Onaolapo (2012), Gil (2004), dan Lee (2012). Hal ini membuktikan bahwa 
dengan manfaat yang diperoleh dari sistem informasi akuntansi dapat 
mempercepat manajer melihat kinerja organisasi dan menentukan 
langkah selanjutnya yang akan diambil oleh organisasi tersebut. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 
mengemukakan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Penelitian yang akan datang sebaiknya memperluas objek penelitian 
dengan tidak terbatas pada perusahaan Go Public di wilayah Sulawesi 
Selatan. 
2. Penelitian yang akan datang sebaiknya memperbanyak waktu dalam 
penelitian agar kuesioner yang kembali dan diolah lebih banyak dari 
sebelumnya. 
3. Penelitian ini masih perlu dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan 
model yang lebih akurat dengan menambahkan variabel perantara 
lainnya yang lebih memperjelas lagi hubungan antara sistem informasi 







5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini bukan merupakan penelitian yang sempurna. Penelitian ini 
memiliki keterbatasan yang memengaruhi hasil temuan. Keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Waktu yang singkat dalam penelitian ini mengakibatkan jumlah kuesioner 
yang kembali dan dapat diolah kurang banyak.  
2. Penyebaran penelitian ini dilakukan melalui media elektronik yang 
memiliki banyak kelemahan seperti tidak berhubungan langsung dengan 
responden.  
3. Responden penelitian ini ada beberapa yang memiliki jabatan sebagai 
sekretaris perusahaan namun sebagian besar adalah manajer. Hal ini 
terjadi dikarenakan manajer memiliki kesibukan dan tidak memiliki 
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PETUNJUK: Berilah tanda silang atau ceklis pada jawaban yang anda pilih. 
Keterangan: 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
B  = Biasa 
S  = Setuju 
SS  = Sangat Setuju 
 
 
I. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 
  Pernyataan di bawah ini berkaitan dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap 
SIA (Sistem Informasi Akuntansi) yang digunakan dalam perusahaan tempat 
Bapak/Ibu bekerja. Mohon pilih dan ceklis kolom yang Bapak/Ibu anggap paling 




No Pengukuran SS S B TS STS 
1 Penyimpanan data memberikan 
kontribusi terhadap integritas 
proses pelaporan keuangan. 
     
2 Penyimpanan data dalam rincian 
yang cukup mencerminkan asset 
perusahaan secara akurat dan 
wajar. 
     
3 Implementasi dari pengumpulan 
data dapat menghemat uang dan 
waktu pemegang saham. 
     
4 Pengolahan data memampukan 
manajer dalam pengambilan 
keputusan yang berbeda dalam 
memprediksi hasil kegiatan di 
masa lalu, sekarang, dan masa 
yang akan dating untuk 
mengevaluasi kinerja keuangan 
organisasi. 
     
5 Pengolahan data memfasilitasi 
proses transaksi perusahaan. 
     
6 Pengolahan data meningkatkan 
kualitas laporan keuangan. 
     
7 Pengumpulan sata secara 
otomatis mengatasi kelemahan 
manusia dalam pengolahan data. 
     
8 Pengumpulan data secara 
otomatis mempercepat proses 
untuk menghasilkan laporan 
keuangan. 





II. KINERJA KEUANGAN 
  Pernyataan di bawah ini berkaitan dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap 
manfaat SIA (Sistem Informasi Akuntansi) yang digunakan dalam perusahaan 
tempat Bapak/Ibu bekerja. Mohon pilih dan ceklis kolom yang Bapak/Ibu anggap 
paling tepat mencerminkan persepsi Bapak/Ibu. 
 
No Pengukuran SS S B TS STS 
1 Kepuasan berbagai kelompok 
pemangku kepentingan 
merupakan instrumen bagi 
organisasi. 
 
    
 
2 Return on Assets (ROA) 
mengukur profitabilitas dan rata-
rata pertumbuhan untuk 
memonitor kemajuan kinerja 
organisasi secara keseluruhan. 
    
 
3 Return on Equity (ROE) 
menyediakan informasi yang 
bermanfaat mengenai struktur 
modal dalam hutang untuk 
meningkatkan kinerja keuangan. 
    
 
4 Marjin laba mengukur bagian 
pendapatan perusahaan yang 
tersisa, sebelum pajak dan biaya 
tidak langsung lainnya, setelah 
membayar biaya variabel dari 
produksi seperti upah, bahan 
baku, dll. 
 






III. KINERJA ORGANISASI 
  Pernyataan di bawah ini berkaitan dengan persepsi Bapak/Ibu terhadap 
manfaat SIA (Sistem Informasi Akuntansi) yang digunakan dalam perusahaan 
tempat Bapak/Ibu bekerja. Mohon pilih dan ceklis kolom yang Bapak/Ibu anggap 
paling tepat mencerminkan persepsi Bapak/Ibu. 
No Pengukuran SS S B TS STS 
1 Manajemen persediaan yang 
efektif satu-satunya alat yang 




    
 
2 Organisasi yang sukses 
memperlihatkan kontribusi dan 
kualitas dari setiap karyawan 
yang bekerja di perusahaan 
tersebut. 
    
 
3 Tanggung jawab sosial bisnis 
mengacu kepada semua tugas 
dan kewajiban bisnis yang 
diarahkan untuk kesejahteraan 
masyarakat.  
    
 
4 Kepengurusan karyawan 
merupakan kesempatan yang 
ada untuk memastikan moral 
karyawan dan kepuasan 
Pelanggan yang tinggi, 
meningkatkan ingatan karyawan 
dan pelanggan yang secara 
positif memperlihatkan kinerja 
kesuksesan jangka panjang 







5 Pertanggung jawaban social 
menunjukkan usaha kerelaan 
dalam bisnis dengan mengambil 
berbagai langkah-langkah untuk 
memuaskan pengharapan dari 
berbagai kelompok kepentingan 
yang berbeda. 
 























HASIL UJI ANALISIS DATA 
 
 










N Valid 35 35 35 
Missing 0 0 0 
Mean 30.4286 17.1143 19.1714 
Median 32.0000 17.0000 19.0000 
Std. Deviation 5.77666 2.21985 3.30317 
Minimum 15.00 12.00 15.00 
Maximum 40.00 20.00 25.00 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Sistem Informasi 
Akuntansi 
N 35 
Normal Parametersa Mean 30.4286 
Std. Deviation 5.77666 
Most Extreme Differences Absolute .150 
Positive .071 
Negative -.150 
Kolmogorov-Smirnov Z .888 
Asymp. Sig. (2-tailed) .410 












Normal Parametersa Mean 19.1714 
Std. Deviation 3.30317 
Most Extreme Differences Absolute .173 
Positive .173 
Negative -.133 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.024 
Asymp. Sig. (2-tailed) .245 














Normal Parametersa Mean 17.1143 
Std. Deviation 2.21985 
Most Extreme Differences Absolute .141 
Positive .121 
Negative -.141 
Kolmogorov-Smirnov Z .833 
Asymp. Sig. (2-tailed) .492 





Uji Validitas SIA pada Mahasiswa S1 
Correlations 
Correlations 
  SIA1 SIA2 SIA3 SIA4 SIA5 SIA6 SIA7 SIA8 TOTALSIA 






 .337 .228 .725
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .584 .014 .203 .008 .063 .217 .000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
SIA2 Pearson Correlation .679
**





Sig. (2-tailed) .000  .857 .114 .577 .137 .034 .736 .001 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
SIA3 Pearson Correlation .102 .034 1 .063 -.035 .116 .301 -.040 .384
*
 
Sig. (2-tailed) .584 .857  .735 .850 .534 .100 .832 .033 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
SIA4 Pearson Correlation .436
*
 .289 .063 1 .539
**





Sig. (2-tailed) .014 .114 .735  .002 .059 .706 .022 .000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 




 .106 .148 .445
*
 
Sig. (2-tailed) .203 .577 .850 .002  .038 .569 .426 .012 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
SIA6 Pearson Correlation .470
**









Sig. (2-tailed) .008 .137 .534 .059 .038  .001 .002 .000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
SIA7 Pearson Correlation .337 .383
*
 .301 .071 .106 .585
**
 1 .252 .670
**
 
Sig. (2-tailed) .063 .034 .100 .706 .569 .001  .171 .000 
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 




 .252 1 .542
**
 
Sig. (2-tailed) .217 .736 .832 .022 .426 .002 .171  .002 




















Sig. (2-tailed) .000 .001 .033 .000 .012 .000 .000 .002  
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       























Uji Validitas Kinerja Keuangan pada Mahasiswa S1 
 
Correlations 
  KKEU1 KKEU2 KKEU3 KKEU4 TOTALKKEU 
KKEU1 Pearson Correlation 1 .087 .051 .085 .410
*
 
Sig. (2-tailed)  .642 .787 .651 .022 
N 31 31 31 31 31 







Sig. (2-tailed) .642  .000 .000 .000 
N 31 31 31 31 31 







Sig. (2-tailed) .787 .000  .000 .000 
N 31 31 31 31 31 







Sig. (2-tailed) .651 .000 .000  .000 
N 31 31 31 31 31 









Sig. (2-tailed) .022 .000 .000 .000  
N 31 31 31 31 31 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    





1 .767** .591** .652** .556** .398* .408* .472** .753**
. .000 .000 .000 .001 .018 .015 .004 .000
35 35 35 35 35 35 35 35 35
.767** 1 .487** .700** .525** .441** .378* .472** .739**
.000 . .003 .000 .001 .008 .025 .004 .000
35 35 35 35 35 35 35 35 35
.591** .487** 1 .713** .399* .595** .502** .524** .782**
.000 .003 . .000 .018 .000 .002 .001 .000
35 35 35 35 35 35 35 35 35
.652** .700** .713** 1 .683** .647** .551** .477** .871**
.000 .000 .000 . .000 .000 .001 .004 .000
35 35 35 35 35 35 35 35 35
.556** .525** .399* .683** 1 .494** .473** .507** .728**
.001 .001 .018 .000 . .003 .004 .002 .000
35 35 35 35 35 35 35 35 35
.398* .441** .595** .647** .494** 1 .924** .594** .845**
.018 .008 .000 .000 .003 . .000 .000 .000
35 35 35 35 35 35 35 35 35
.408* .378* .502** .551** .473** .924** 1 .500** .789**
.015 .025 .002 .001 .004 .000 . .002 .000
35 35 35 35 35 35 35 35 35
.472** .472** .524** .477** .507** .594** .500** 1 .716**
.004 .004 .001 .004 .002 .000 .002 . .000
35 35 35 35 35 35 35 35 35
.753** .739** .782** .871** .728** .845** .789** .716** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .





































SIA-1 SIA-2 SIA-3 SIA-4 SIA-5 SIA-6 SIA-7 SIA-8 TOTAL
Correlation is signif icant  at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant  at the 0.05 lev el (2-tailed).*. 
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  KORG1 KORG2 KORG3 KORG4 KORG5 TOTALKORG 
KORG1 











Sig. (2-tailed)  .001 .033 .012 .007 .000 













Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 .000 













Sig. (2-tailed) .033 .000  .000 .000 .000 













Sig. (2-tailed) .012 .000 .000  .000 .000 













Sig. (2-tailed) .007 .000 .000 .000  .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 31 31 31 31 31 31 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     




1 .488** .470** .195 .744**
. .003 .004 .262 .000
35 35 35 35 35
.488** 1 .615** .301 .790**
.003 . .000 .079 .000
35 35 35 35 35
.470** .615** 1 .186 .746**
.004 .000 . .286 .000
35 35 35 35 35
.195 .301 .186 1 .628**
.262 .079 .286 . .000
35 35 35 35 35
.744** .790** .746** .628** 1
.000 .000 .000 .000 .





















Keuangan_1 Keuangan_2 Keuangan_3 Keuangan_4 Total












Uji Reliabilitas SIA pada Mahasiswa S1 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 









Items N of Items 








1 .419* .207 .453** .568** .730**
. .012 .232 .006 .000 .000
35 35 35 35 35 35
.419* 1 .445** .522** .694** .785**
.012 . .007 .001 .000 .000
35 35 35 35 35 35
.207 .445** 1 .376* .533** .647**
.232 .007 . .026 .001 .000
35 35 35 35 35 35
.453** .522** .376* 1 .579** .776**
.006 .001 .026 . .000 .000
35 35 35 35 35 35
.568** .694** .533** .579** 1 .875**
.000 .000 .001 .000 . .000
35 35 35 35 35 35
.730** .785** .647** .776** .875** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .

























Kinerja-1 Kinerja-2 Kinerja-3 Kinerja-4 Kinerja-5 Total
Correlation is signif icant at the 0.05 lev el (2-tailed).*. 




 Mean Std. Deviation N 
SIA1 3.7097 1.13118 31 
SIA2 3.4839 .92632 31 
SIA3 3.5161 1.33843 31 
SIA4 3.7097 1.03902 31 
SIA5 3.9355 .67997 31 
SIA6 3.3548 1.14159 31 
SIA7 3.2903 1.18866 31 
SIA8 3.8065 1.19497 31 






Mean Variance Std. Deviation N of Items 
57.6129 105.445 10.26865 9 
 













Listwise deletion based on all





































Uji Reliabilitas Kinerja Keuangan pada Mahasiswa S1 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 









Items N of Items 




 Mean Std. Deviation N 
KKEU1 3.7742 1.20304 31 
KKEU2 3.5161 1.15097 31 
KKEU3 3.8710 1.14723 31 
KKEU4 3.3548 1.14159 31 
TOTALKKEU 14.5161 3.55782 31 
 
Summary I tem Statistics
3.807 3.571 4.114 .543 1.152 .041 8
.844 .550 1.193 .644 2.171 .070 8
Item Means
Item Variances
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of  Items
The covariance matrix is calculated and used in the analy sis.
Item-Total Statistics
26.4000 26.247 .681 .717 .895
26.7143 26.798 .670 .696 .897
26.6286 24.476 .696 .654 .894
26.7429 23.667 .817 .796 .882
26.6000 26.424 .650 .583 .897
26.8857 23.163 .774 .913 .887
26.8857 24.045 .700 .882 .894





















Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
30.4571 32.491 5.70007 8







Mean Variance Std. Deviation N of Items 
29.0323 50.632 7.11563 5 
 
















Listwise deletion based on all




















Mean Std.  Dev iation N
Summary I tem Statistics
4.279 4.000 4.429 .429 1.107 .037 4
.605 .417 .824 .407 1.976 .035 4
Item Means
Item Variances
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of  Items







Uji Reliabilitas Kinerja Organisasi pada Mahasiswa S1 
Case Processing Summary 
  
N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 














Mean Std. Deviation N 
KORG1 3.3871 1.38269 31 
KORG2 3.8065 1.10813 31 
KORG3 3.5806 1.25895 31 
KORG4 3.2258 1.30919 31 
KORG5 3.3871 1.33360 31 
TOTALKORG 17.3871 5.42019 31 
 
Item-Total Statistics
12.8000 2.871 .484 .287 .597
12.7429 3.079 .632 .456 .524
12.6857 3.104 .543 .417 .566

















Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
17.1143 4.928 2.21985 4





Mean Variance Std. Deviation N of Items 
34.7742 117.514 10.84039 6 
 















Listwise deletion based on all






















Mean Std. Dev iation N
Summary I tem Statistics
3.834 3.714 4.029 .314 1.085 .014 5
.766 .558 1.106 .548 1.982 .048 5
Item Means
Item Variances
Mean Minimum Maximum Range
Maximum /
Minimum Variance N of  Items















15.3714 6.946 .516 .363 .811
15.1429 7.597 .669 .509 .759
15.3143 8.104 .467 .317 .811
15.4571 7.020 .618 .390 .769


















Alpha if  Item
Deleted
Scale Statistics
19.1714 10.911 3.30317 5













All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Kinerja Keuanganb. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Sistem Inf ormasi Akuntansia. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Sistem Informasi Akuntansia. 













11.635 1.829 6.360 .000
























All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Efektiv itas Kinerja Organisasib. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Kinerja Keuangana. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Kinerja Keuangana. 
Dependent Variable: Ef ektiv itas Kinerja Organisasib. 
Coefficientsa
4.021 3.592 1.119 .271









































All requested v ariables entered.a. 
Dependent Variable: Efektiv itas Kinerja Organisasib. 
Model Summary






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Sistem Inf ormasi Akuntansia. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Sistem Informasi Akuntansia. 
Dependent Variable: Ef ektiv itas Kinerja Organisasib. 
Coefficientsa
7.601 2.301 3.303 .002

















DAFTAR NAMA PERUSAHAAN 
No Nama Perusahaan 
1 PT Aneka Tambang (Persero) Tbk  
2 PT. Anugrah Argon Medica 
3 PT. Asuransi Bina Dana Arta Tbk. 
4 PT. Asuransi Binagriya Upakara 
5 PT. Asuransi Jasa Indonesia (Persero) 
6 PT. Aventis Crop Science 
7 Bank Central Asia Tbk. 
8 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
9 PT. Bank Permata Tbk. 
10 PT Bank Mandiri (Persero), Tbk. 
11 PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 
12 PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk. 
13 PT. Barawaja (Pabrik Besi Baja) 
14 PT. Berdikari (Persero) 
15 PT. Bhanda Ghara Reksa (Persero) 
16 PT. Biro Klasifikasi Indonesia (Persero) 
17 PT Garuda Indonesia (Persero), Tbk. 
18 PT Waskita Karya (Persero), Tbk. 
19 Bosowa Group 
20 PT Jasa Marga (Persero), Tbk. 
21 PT Wijaya Karya (Persero), Tbk. 
22 PT Perusahaan Gas Negara (Persero), Tbk. 
23 PT. Brantas Abipraya (Persero) 
24 PT. Daiwa Agung Internasional 
25 PT Kimia Farma (Persero), Tbk. 
26 PT. Fastrata Buana 
27 PT. Fuchs Indonesia 
28 PT. Gapura Raya 
29 PT. Great River International Tbk. 
30 PT Adhi Karya (Persero), Tbk. 
31 PT Semen Indonesia (Persero), Tbk. 
32 PT. Indofarma Tbk.(Persero) 
33 PT. Industri Kapal Indonesia 
34 PT Telkom Indonesia (Persero), Tbk. 
35 PT. International Nickel Indonesia Tbk. 
36 PT. Istaka Karya (Persero) 
37 PT. Kartini Utama 
38 Bank CIMB Niaga Tbk. 
39 Danareksa 
40 PT. Mensa Binasukses  
41 PT. Pelayaran Bahtera Adhiguna (Persero) 
42 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk. 
43 HSBC 
44 Indomitra 
45 Bank OCBC NISP Tbk. 





47 PT Pembangunan Perumahan (Persero), Tbk. 
48 Bumiputera 
49 PT. Polywood Forest Industri 
50 PT. PP London Sumatra Indonesia Tbk. 
51 PT Bank Panin Syariah Tbk 
52 Philip 
53 Adira Dinamika Multi Finance Tbk. 
54 Bank Bukopin Tbk. 
55 Buana Finance 
56 Bank Danamon Indonesia Tbk. 
57 Bakrie Telecom Tbk. 
58 Darya-Varia Laboratoria Tbk. 
59 XL Axiata Tbk. 
60 Smartfren Telecom Tbk 
61 Gudang Garam Tbk 
62 Gowa Makassar Tourism Development Tbk 
63 Indofood Sukses Makmur Tbk. 
64 Indosat Tbk. 
65 Kalbe Farma Tbk. 
66 Matahari Department Store Tbk. 
67 Bank Mega Tbk 
68 Mustika Ratu Tbk 
69 Pioneerindo Gourmet International Tbk 
70 Ramayana Lestari SEntosa Tbk. 
71 Bentoel International Investama Tbk 
72 Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 
73 Sampoerna Agro Tbk 
74 Hotel Sahid Jaya Tbk 
75 PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
76 PT Siloam International Hospitals Tbk. 
77 Holcim Indonesia Tbk 
78 Suryamas Dutamakmur Tbk 
79 Sinar Mas Multiartha Tbk 
80 Samudera Indonesia 
81 Tiphone Mobile Indonesia Tbk 
82 Tifico Fiber Indonesia 
83 Tifa Finance Tbk 
84 Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 
85 Trans Power Marine Tbk 
86 Trikomsel Oke Tbk 
87 Trust Finance Indonesia Tbk 
88 Ultra Jaya Milk Industry Tbk 
89 Nusantara Inti Corpora Tbk 
90 Unilever Indonesia Tbk 
91 Wismilak Inti Makmur Tbk 
92 Wijaya Karya Tbk 
93 Panorama Transportasi Tbk 
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Hasil Penelitian/ Isi Buku 
1. Soudani, S.N., 2012, 
The Usefulness of an 
Accounting Information 














































1. Dengan menggunakan 
analisis regresi, dapat 
dibuktikan bahwa SIA 
menyebabkan kinerja 
keuangan menjadi lebih 
baik. 
2. Dengan menggunakan 
analisis regresi pula 
dibuktikan bahwa ada 
hubungan positif yg 
terdapat pada H2, H3, 
dan H5. 
3. Dengan menggunakan 
analisis regresi terbukti 
bahwa H4 telah ditolak 
yg berarti bahwa tidak 
terdapat hubungan 
antara SIA dan kinerja 
manajemen.  
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2. Sajady, H., Dastgir, M. 
and Nejad, H. H., 2008, 

























2. SIA membawa 
sistem 
pengendalian 
internal yg lebih 
efektif. 
3. SIA meningkatkan 
kualitas laporan 
keuangan . 

















analisis regresi dapat 
dibuktikan bahwa H1, 
H2, H3, dan H5 benar 
adanya. 
2. Dengan menggunakan 
analisis regresi dapat 
dibuktikan bahwa H4 
salah. 
 
Hasil Var. Moderasi:  
1. Dengan menggunakan 
analisis regresi dapat 
dibuktikan bahwa 
semua Hipotesis var. 
73 



























ruang lingkup  
responden dan 















 3. Onaolapo, A.A. and 
Odetayo, T.A., 2012, 
Effect of Accounting 
Information System on 
Organisational 
Effectiveness: A Case 
Study of Selected 
Construction 
Companies in Ibadan, 
Nigeria. 
Untuk menunjukkan 




konstruksi di kota 
Ibadan, Nigeria. 

















1. Dengan menggunakan 
teknik analisis ANOVA 
dapat dibuktikan bahwa 
H1 benar.   
 
4. Yeunyong, W., Causes 
and Consequences of 
































2. Koordinasi dan 
Pengendalian 
Organisasi. 








1. Dengan menggunakan 
analisis regresi dapat 
dibuktikan bahwa H1a, 
H1b, dan H1c adalah 
benar adanya. 
2. Dengan menggunakan 
analisis regresi dapat 
dibuktikan bahwa H1c 
salah. 
3. Dengan menggunakan 
analisis regresi dapat 
dibuktikan bahwa H1d 
sebagian benar dan 
sebagian salah. 
4. Dengan menggunakan 




















SIA yg baik akan 
mencapai 
keuntungan 





SIA yg baik akan 
mencapai kinerja 
Analisis Regresi dibuktikan bahwa H2 
benar adanya. 
5. Dengan menggunakan 
analisis regresi dapat 
dibuktikan bahwa H3a 
dan H3b benar adanya. 
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1. Dengan menggunakan 
teknik analisis statistic 
dan t-test dapat 
dibuktikan bahwa H1, 















sector ini tidak 
memenuhi 
standar. 









6. Naranjo-Gil, D., 2004, 
The Role of 
Sophisticated 






dan rancangan SIA. 
1. Terdapat 
hubungan positif 
antara SIA yg 
lebih 
berpengalaman 






















path, regresi, dan 
ANOVA 
1. Dengan menggunakan 
analisis chi-square dan 
t-test dapat dibuktikan 
bahwa H1 benar 
adanya. 
2. Dengan menggunakan 
analisis path dapat 
dibuktikan bahwa H2 
benar adanya. 
3. Dengan menggunakan 
analisis regresi dan 
ANOVA dapat 




 melalui strategi 
yg cerdik. 
3. Interaksi dari SIA 
yg 
berpengalaman 
dan strategi yg 
cerdik akan 
meningkatkan 
kinerja 
organisasi. 
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